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Abstract: The green open spaces of Medan State University play a role in
biodiversity and ecology. Data collection of fern (Pteridophyta) species in the
sporophyte phase and characterization of their sori have not been previously
reported, so scientific data collection and presentation are needed. The
research method used to obtain data is exploratory. Each fern found was
documented and collected for herbarium purposes and detailed sorus
observation. Twelve fern species from 7 families were identified:
Aspleniaceae, Athyriaceae, Davalliaceae, Nephrolepidaceae, Polypodiaceae,
Pteridaceae, and Thelypteridaceae. Of the species found, it was noted that they
have terrestrial, epiphytic, and terrestrial/epiphytic life forms. Each species
has sori located under the leaf surface, except for Davallia denticulata
(Burm.f.) Mett. which is at the leaf tip. The position of the sori is parallel to
the leaf veins, between the leaf veins, on the leaf margin, and close to the leaf
margin. The sori are brown, light brown, reddish brown, gray, and green. This
fern has eight sori, each with an annulus. This sori characteristic differentiates
and identifies the type of fern. Pteridophytes in the green open spaces of
Medan State University play a role as pioneers, builders of biodiversity and
ecosystems, and sources of knowledge, food, and medicine. These findings
will serve as a source of scientific knowledge and a basis for characterizing
sori elsewhere.
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Pendahuluan (2024c) menambahkan bahwa tumbuhan ini
berukuran kecil hingga besar.
Keanekaragaman pteridophyta sangat

tinggi, diketahui melebihi Gymnospermae

Pteridophyta atau dikenal dengan nama
paku-pakuan merupakan tumbuhan berpembuluh

primitif, memiliki jaringan pengangkut, tanpa
biji dan berkembang biak melalui spora
(Harijayanti et al., 2025; Munir et al., 2024a).
Tumbuhan paku dibagi ke dalam empat kelas;
Psilotopsida, Equisetopsida, Marattiopsida dan
Polypodiopsida (Pradipta et al., 2023). Meskipun
bereproduksi dengan spora, tumbuhan paku
sudah memiliki akar, batang dan daun sejati
(Munir et al., 2024b; Utami et al., 2024).
Sebagian besar tumbuh terestrial (termasuk
menjalar), epifit, epilitik dan sedikit di habitat
perairan atau akuatik (Sianturi et al., 2020; Ulfa,
Ayunda et al., 2023). Selain itu, Munir et al.,
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(Mustaqim et al., 2021). Tersear luas di daerah
tropis hingga kutub, kecuali gurun dan kawasan
tertutup salju (Angeles is., 2025). Kondisi ini
membuktikan bahwa pteridophyta memiliki
kemampuan adaptasi yang baik di berbagai
kondisi lingkungan seperti di lahan kering, bekas
terbakar, longsor dan lahan baru dibuka (Alejo-
jacuinde & Herrera-estrella, 2022). Berdasarkan
tulisan dari Nagajyothi et al., (2024), ada 13.600
jenis pteridophyta di dunia dan diperkirakan
sekitar 2.136 jenis pernah dilaporkan hidup di
Indonesia (Mustaqim et al., 2021 onwards).
Pteridophyta merupakan warisan genetik
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tumbuhan vaskular purba (Sennikov et al., 2025).
Dikatakan purba, karena mengalami dua fase
kehidupan; fase gametofit dan sporofit. Fase
sporofit merupakan fase ketika tumbuhan paku
menghasilkan spora (diploid) yang secara
otonom mampu menyediakan nutrisi sehingga
mudah untuk tumbuh. Fase ini dikenal dengan
perkembangbiakan vegetatif (Muhaimin &
Damayanto, 2022; Munir et al., 2024b). Seperti
yang dijelaskan di atas bahwa tumbuhan paku
memiliki daun sejati dan secara umum
sporangium terbentuk di daun (Ulfa, et al., 2023).

Sporangium merupakan tempat
dibentuknya spora, kumpulan sporangium ini
akan membentuk satu organ yang disebut sorus
(Khoirunnisa & Nurmiyati, 2022; Yatskievych,
2003). Sorus adalah bagian dari alat reproduksi
dan merupakan tempat menyimpan spora
sebelum matang dan dilepaskan ke habitanya
(Nafili et al., 2019). Dengan kata lain, sorus
menjadi identitas bahwa suatu jenis mahluk
hidup dapat dikatakan sebagai tumbuhan paku
(pteridophyta) (Bowe, 2013). Karakteristik sorus
pada tumbuhan paku sangat beragam, sehingga
menjadi ciri khas dan penentu taksonomi.
Bentuk, warna dan letak sorus serta adanya
anulus menjadi faktor penentu penamaan satu
jenis pada tumbuhan paku (Khoirunnisa &
Nurmiyati, 2022; Munir et al., 2024a; Ulfa et al.,
2023).

Letak sorus bervariasi, ada yang di ujung
daun, permukaan atas dan permukaan bawah
daun (Utami et al., 2024). Penelitian tentang
morfologi sorus pernah dilakukan oleh Munir et
al. (2024c) di kawasan Hutan Lindung Ladori,
Sulawesi Tenggara. Hal serupa juga pernah
dilakukan oleh Sofiyanti et al. (2019) di Pulau
Bengkalis, Riau. Sedangkan untuk daerah yang
berdakatan dengan lokasi penelitian di
Universitas Negeri Medan pernah dilaporkan
oleh Ulfa et al. (2023), yaitu identifikasi spora
(bentuk, warna) tumbuhan paku di beberapa
kecamatan di Kota Medan, Sumatera Utara.

Paku-pakuan  merupakan  tumbuhan
perintis, sehingga mudah ditemukan di berbagai
tempat, termasuk perkotaan (Sofiyanti et al.,
2020). Kawasan perkotaan dengan ruang terbuka
hijau dapat berupa taman, hutan kota dan
lingkungan perguruan tinggi. Hadirnya ruang
terbuka hijau di perkotaan memiliki peran
penting dan krusial (Hidayah et al., 2021). Ruang
terbuka hijau di Kota Medan, salah satunya
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berada di Universitas Negeri Medan dan menjadi
habitat untuk pteridophyta (Ritonga & Harsono,
2025). Pteridophyta memiliki peran penting
sebagai indikator kesehatan lingkungan dan
menjadi sumber metabolit, sumber pakan dan
sayuran serta obat-obatan (Fernandez et al.,
2011; Ulfa, et al., 2023). Secara visual, paku-
pakuan terlihat sangat menarik dengan bentuk
unik serta daun berkilau sehingga cocok
dijadikan sebagai tanaman hias (Mehltreter et al.,
2010; Puspa et al., 2023). Pentingnya peranan
tumbuhan vaskular purba ini sehingga perlu
pencatatan data dan dokumentasi sebagai
pengenalan ilmu dasar tentang pteridophyta dan
kegiatan ini belum pernah dilakukan di
lingkungan ruang terbuka hijau Universitas
Negeri Medan.

Bahan dan Metode

Tempat, waktu, alat dan bahan penelitian

Penelitian dilakukan di ruang terbuka
hijau Universitas Negeri Medan di Jalan Willem
Iskandar Pasar V Medan Estate, Medan,
Sumatera Utara pada bulan November 2025. Alat
dan bahan yang digunakan, yaitu: kamera
Olympus OM System TG-7, thermohigrometer,
soiltester, lembar pengamatan, alat tulis, gunting
tanaman, buku dan jurnal panduan identifikasi
pteridophyta. Bahan yang digunakan adalah
tumbuhan paku yang ada di ruang terbuka hijau
Universitas Negeri Medan.

Pengambilang sampel

Pengambilan sampel dilakukan dengan
metode jelajah (eksplorasi) pada ruang terbuka
hijau di Universitas Negeri Medan berdasarkan
panduan Kamau (1992). Setiap tumbuhan paku
dalam fase sporofit yang ditemukan dikoleksi
seluruh bagian berupa akar, batang dan daun,
didokumentasikan ~ dan  dikoleksi  untuk
kepentingan herbarium. Spesimen yang diambil
diberi label yang berisi catatan kode spesimen,
lokasi, waktu pengambilan, bentuk hidup, serta
karakteristik setiap jenis.

Identifikasi tumbuhan puku (Pteridophyta)
Setiap tumbuhan pteridophyta dalam fase
sporofit yang dijumpai diidentifikasi
menggunakan panduan identifikasi tumbuhan
paku. Dalam penelitian ini, buku, web dan jurnal
yang digunakan adalah Digital Flora of Indonesia
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(Mustagim et al.,, 2021-onward), Flora of
Peninsular Malaysia: Fern and Lycophyte (Parris
et al., 2010), Eksplorasi Tumbuhan Paku oleh
Sianturi et al. (2020), Identifikasi Pteridophyta di
Hutan Kota Jakarta oleh Hidayah et al. (2021)
dan Identifikasi Tumbuhan Paku di Jember oleh
Pujiastuti et al. (2023) Kemudian dilakukan
pengamatan bentuk, warna, letak dan terdapatnya
annulus pada sorus dengan panduan jurnal
Khoirunnisa & Nurmiyati (2022), Munir et al.
(2024a), Munir et al. (2024c), Ulfa et al. (2023)
dan Utami et al. (2024).

Analisis data

Data yang telah dikumpulkan akan
disajikan dalam bentuk deskriptif kualitatif serta
menampilkan hasil dalam bentuk tabel dan
gambar.  Setiap  jenis tumbuhan  paku
(Pteridophyta) akan dipaparkan berdasarkan ciri,
bentuk  hidup serta akan menjelaskan
karakteristik sorus seperti bentuk, warna, letak
serta ada atau tidaknya annulus.

Hasil dan Pembahasan

Jenis tumbuhan paku (Pteridophyta)
Berdasarkan hasil pengamatan, ditemukan
12 jenis tumbuhan paku (Pteridophyta) dalam
fase sporofit di ruang terbuka hijau Universitas
Negeri Medan. Jenis-jenis tersebut berasal dari 7
famili, yaitu; Aspleniaceae, Athyriaceae,
Davalliaceae, Nephrolepidaceae, Polypodiaceae,
Pteridacecae  dan  Thelypteridaceac.  Jenis
tumbuhan paku yang ditemukan di ruang terbuka
hijau Universitas Negeri Medan teridiri atas 7
famili dengan jenis masing-masing; Asplaniaceae
hanya satu jenis yaitu Asplenium nidus L.,
Athyriaceae terdiri dari satu jenis juga yakni
Diplazium esculentum (Retz.) Sw., Davalliaceae
dan Nephrolepidaceae masing-masing satu jenis,
yaitu Davallia denticulata (Burm.f.) Mett. dan
Nephrolepis  biserrata  (Sw.) Schott. Jenis
terbanyak berasal dari famili Polypodiaceae yaitu
4 jenis yang terdiri atas Goniophlebium
percussum (Cav.) W.H.Wagner & Grether,
Phymatosorus scolopendria (Burm.f.) Pic.Serm.,
Pyrrosia lanceolata (L.) Farw. dan Pyrrosia
piloselloides (L.) M.G.Price. Menurut Susilowati
et al. (2022), Polypodiaceae merupakan famili
tumbuhan paku (Pteridophyta) dengan jumlah
terbanyak. Tersebar di kawasan pantropis dan
paling melimpah di subtropis dan tropis.
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Pteridaceae terdiri atas Adiantum latifolium Lam.,
Pteris ensiformis Burm. f. dan Pteris vittata L.
Jenis dengan individu paling melimpah di lokasi
penelitian adalah Christella  subpubescens
(Blume) Holttum dari famili Thelypteridaceae.

Ruang terbuka hijau merupakan kawasan
konservasi buatan yang berada di lingkungan
perkotaan dan menjadi tempat berlindung bagi
tumbuhan termasuk paku-pakuan (Pteridophyta)
(Ritonga & Harsono, 2025). Di kawasan ruang
terbuka hijau Universitas Negeri Medan
ditemukan 12 jenis tumbuhan paku, jumlah ini
lebih banyak dari pada laporan Atiyah et al.
(2026) di lingkungan Taman Hutan Kota KP3B
Serang dengan jumlah 9 jenis. Utami et al. (2024)
melaporkan, terdapat 12 jenis tumbuhan paku di
lingkungan Universitas Bengkulu dan jumlah ini
sama di lokasi penelitian. Namun, berdasarkan
laporan Arini et al. (2025) di kawasan Taman
Kota Langsa ditemukan 14 jenis tumbuhan paku
dan lebih banyak dari hasil penelitian yang telah
dilakukan. Kondisi ini menunjukkan bahawa
keberadaan jenis tumbuhan paku (Pteridophyta)
di kawasan terbuka hijau Universitas Negeri
Medan tergolong sedang dan normal.

Tabel 1. Jenis tumbuhan paku (Pteridophyta) di
ruang terbuka hijau Universitas Negeri Medan

Jenis
Asplenium nidus L
Diplazium esculentum
(Retz.) Sw.
Davallia denticulata
(Burm.f.) Mett.
Nephrolepis biserrata (Sw.)
Schott
Goniophlebium percussum
(Cav.) W.H.Wagner &
Grether
Phymatosorus scolopendria
(Burm.f.) Pic.Serm.
Pyrrosia lanceolata (L.)
Farw.
Pyrrosia piloselloides (L.)
M.G.Price
Adiantum latifolium Lam.
Pteris ensiformis Burm. f.
Pteris vittata L.
Christella subpubescens
(Blume) Holttum.

Famili
Aspleniaceae

Athyriaceae
Davalliaceae

Nephrolepidaceae

Polypodiaceae

Pteridaceae

Thelypteridaceae

Bentuk hidup
Bentuk hidup tumbuhan paku di ruang
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terbuka hijau Universitas Negeri Medan berupa
epifit, terestrial dan ada yang epifit/terestrial.
Menurut Muhaimin & Damayanto (2022),
pteridophyta memiliki bentuk hidup epifit,
terestrial (termasuk pemanjat), dan Sianturi et al.
(2020) menambahkan bahwa tumbuhan paku ada
yang hidup akuatik dan epilitk. Di lokasi
penelitian, tumbuhan paku didominasi bentuk
hidup epifit, yaitu sebanyak 6 jenis (tabel 2).
Kemudian bentuk hidup terestrial terdiri atas 5
jenis dan Nephrolepis biserrata (Sw.) Schott
ditemukan hidup epifit dan banyak juga hidup
terestrial. Hal serupa pernah dilaporkan oleh Isa
et al. (2023) yang mengatakan bahwa N.
biserrata hidup semi epifit dalam artian hidup
epifit dan terestrial.

Tabel 2. Bentuk hidup tumbuhan paku
(Pteridophyta) di ruang terbuka hijau Universitas

Negeri Medan
Jenis Bentuk hidup
Asplenium nidus L. epifit
Diplazium esculentum (Retz.) terestrial
Sw.
Davallia denticulata (Burm.f.) epifit
Mett. P
Nephrolepis biserrata (Sw.) . .
Schott epifit/terestrial
Goniophlebium percussum epifit
(Cav.) W.H.Wagner & Grether p
Phymatosorus scolopendria .
(Burm.f.) Pic.Serm. epifit
Pyrrosia lanceolata (L.) Farw. epifit
Pyrrosia piloselloides (L.) .
M.G.Price epifit
Adiantum latifolium Lam. terestrial
Pteris ensiformis Burm. f. terestrial
Pteris vittata L. terestrial
Christella subpubescens terestrial
(Blume) Holttum
Karakteristik sorus
Hampir  seluruh  tumbuhan  paku

(Pteridophyta) di lokasi penelitian memiliki letak
sorus di bawah permukaan daun, namun terdapat
perbedaan pada posisi setiap letaknya. Dalam
tulisan Bowe (2013), dijelaskan bahwa letak
sorus Pteridophyta dominan di bawah permukaan
daun dan menempel secara paralel. Munir et al.
(2024c) menambahkan bahwa tumbuhan paku
memiliki letak dan posisi sorus di tepi, dekat tepi,
di urat daun dan hampir keseluruhan berada di
bawah permukaan daun. Meskipun demikian,
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terdapat perbedaan pada beberapa famili seperti
Davalliaceae dan Hymenophyllaceae yang
memiliki letak sorus di tepi maupun ujung daun
(Arini & Kinho, 2012).

Asplenium nidus L. atau dikenal dengan
nama paku sarang burung berasal dari famili
Aspleniaceae, ditemukan tumbuh epifit pada
pohon saga (Adenanthera pavonina L.), mahoni
(Swietenia macrophylla King) dan pohon akasia
(Acacia mangium Willd.) serta menempel pada
dinding bangunan. Memiliki daun lanset dengan
susunan sorus berukuran kecil namun terlihat
jelas di bawah permukaan daun mengikuti
pertulangan daun serta susunan memanjang.
Sorus berbentuk garis, berwarna coklat dengan
annulus terlihat jelas. Hasil temuan ini didukung
oleh penelitian Badriah et al. (2025) dan Munir,
et al. (2024a) yang menyatakan bahwa letak
sorus A. nidus berukuran kecil, berbentuk garis
dan letak di permukaan bawah mengikuti
pertulangan daun. Hal ini menunjukkan bahwa
hasil temuan memiliki kesamaan dengan hasil
penelitian terdahulu.

Diplazium  esculentum  (Retz.) Sw.
merupakan jenis tumbuh paku terestrial yang
banyak ditemukan di ruang terbuka hijau
Universitas Negeri Medan. Jenis pteridophyta ini
sangat  familiar di  Indonesia, karena
dimanfaatkan sebagai bahan makanan (Trail et
al., 2021). Berdasarkan informasi yang
disampaikan oleh Pradipta et al. (2023), D.
esculentum memiliki bentuk sorus bulat dan
terletak di tepi lekukan permukaan bawah daun.
Berdasarkan hasil penelitian, sorus terletak di
bawah permukaan daun, tersusun memanjang
dan mengapit pertulangan daun. Bentuk sorus
bulat, berwarna hijau muda saat muda dan
berubah coklat saat tua dan tidak memiliki
annulus.

Davallia  denticulata (Burm.f.) Mett.
tumbuh epifit pada pohon saga (Adenanthera
pavonina L.), trembesi (Samanea saman (Jacq.)
Merr.) dan aren (Arenga pinnata (Wurmb)
Merr.). Menurut Arini & Kinho (2012), sorus
pada Davalliaceae berada di tepi dan ujung daun.
Badriah et al. (2025) menambahkan berada tepi
lekukan daun dan berbentuk bulat. Berdasarkan
hasil penellitian, D. denticulata memiliki sorus di
ujung daun, berbentuk bulat dan membentuk
seperti mangkuk. Warna sorus hijau kekuningan
hingga coklat muda, tanpa annulus. Jenis ini
tersebar luas di kawasan tropis hingga subtropis
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(GBIF, 2021 onwards).

Seperti yang telah dijelaskan di atas,
bahwa Nephrolepis biserrata (Sw.) Schott
tumbuh pada 2 habitat, epifit dan terestrial.
Tumbuhan ini terlihat banyak di area tertutup di
sekitar hutan Universitas Negeri Medan. Letak
sorus tumbuhan ini berada di bawah permukaan
daun, membentuk lingkaran berjarak dekat
dengan tepi daun. Bentuk sorus bulat tidak

sempurna (lunulate), berwarna coklat, terlihat
rapuh dengan annulus tampak jelas. Pradipta et
al. (2023) dan Badriah et al. (2025) menjelaskan
bahwa sorus N. biserrata berbentuk lunulate dan
berada di bawah permukaan daun. Genus
Nephrolepis tergolong tumbuhan paku populer
karena dimanfaatkan sebagai tanaman hias
(Harijayanti et al., 2025).

Tabel 3. Karakteristik sorus tumbuhan paku (Pteridophyta) di ruang terbuka hijau Universitas Negeri Medan

Jenis Letak Bentuk Warna Annulus
Asplenium nidus L. di .bgwah P ermukaan daun, Garis coklat Ada
sejajar venasi
Diplazium esculentum di bawah permukaan daun, bulat hijaw/coklat  tidak ada
(Retz.) Sw. mengapit pertulangan daun
Davallia denticulata di tepi daun, membentuk bulat dan tertutp hifau tidak ada
(Burm.f.) Mett. mangkuk daun !
Nephrolepis biserrata di dekat tepi, bawah .
(Sw.) Schott permukaan daun bulat tidak sempurna coklat Ada
Goniophlebium di bawah permukaan daun, bulat tidak
percussum (Cav.) dekat tepi daun sempurna, pipih coklat Ada
W.H.Wagner & Grether P P - PIP
Phymatosorus .
scolopendria (Burm.f.) di bawah permukaan daun, bulat tidak sempurna coklat Ada
. tersebar muda
Pic.Serm.
. di bawah permukaan daun, bulat tidak
Pyrrosia lanceolata sempurna, kadang coklat
tersebar namun Ada
(L.) Farw. menoelompok bulat telur dan kemerahan
& p sedikit melengkung
Pyrrosia piloselloides di bawah permukaan daun bulat tidak coklat
. . . sempurna, kadang Ada
(L.) M.G.Price dan mengeliling tepi daun kemerahan
bulat telur
Adiantum latifolium di bavyah permukaan daun melengkung abu-abu tidak ada
Lam. dan di tepi
Pteris ensiformis Burm.  di bavyah permukaan daun bulat coklat Ada
f. dan di tepi
Pteris vittata L. di bavyah P ermukaan daun bulat coklat Ada
dan di tepi
Christella . S . .
subpubescens (Blume) di bawah permukaan daun, bulat, }})llplh di bagian hijau/abu- tidak ada
Holttum tersebar tengah dan berbulu abu

Hasil penelitian ini, famili Polypodiaceae

memiliki  jenis terbanyak, antara lain;
Goniophlebium percussum (Cav.) W.H.Wagner
&  Grether, Phymatosorus  scolopendria

(Burm.f.) Pic.Serm., Pyrrosia lanceolata (L.)
Farw. dan Pyrrosia piloselloides (L.) M.G.Price.
Dari hasil pengamatan keempat jenis dari famili
Polypodiaceae yang ditemukan di ruang terbuka
hijau Universitas Negeri Medan semuanya epifit.
Dari hasil pengamtan, spora pada G. percussum
terletak di bawah permukaan daun, dekat ke tepi.
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Susunan sorus membentuk lingkaran, tertata rapi,
memiliki jarak antara lingkaran. Bentuk sorus
bulat tidak sempurna, pipih, berwarna coklat dan
memiliki annulus. Berdasarkan laporan dari
Sebayang et al. (2023), sorus berada di bawah
permukaan daun dan terletak di antara urat daun.
Bentuk sorus juga memiliki kesamaan, yaitu
bulat tidak sempurna.

P. scolopendria, letak sorus berada di
bawah permukaan daun, tersebar, bentuk bulat
tidak sempurna, berwarna coklat muda dan
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memiliki annulus. Badriah et al. (2025)
menegaskan bahwa tumbuhan paku ini terletak di
bawah permukaan daun, susunan tersebar dengan
bentuk dari bulat hingga lonjong. Penelitian lain
juga menambahkan P. scolopendria memiliki
bentuk sorus bulat dan tersebar merata di bawah
permukaan daun (Pradipta et al.,, 2023). P.
lanceolata, sorus terletak di bawah permukaan
daun, tersebar namun mengelompok. Bentuk
sorus bulat tidak sempurna, kadang bulat telur
dan terkdang melengkung. Warna sorus coklat
kemerahan dan memiliki annulus.

Laporan yang disampaikan oleh Badriah et
al. (2025), bahwa sorus P. lanceolata berada di
ujung daun berukuran kecil, berwarna coklat
muda dan berbentuk bulat. Hasil penelitian
menunjukkan adanya sedikit perbedaan karakter,
mungkin disebabkan oleh kematangan atau umur
sorus. P. piloselloides merupakan jenis terakhir
dari famili Polypodiaceae dimana sorus berada di
bawah permukaan daun dan mengelilingi tepi
daun. Bentuk sorus bulat tidak sempurna, kadang
bulat telur. Warna coklat kemerahan dan
memiliki annulus. Hasil penelitian Nafili et al.
(2019) menunjukkan kesamaan, di mana sorus P.
piloselloides berada di permukaan bawah dan
berbentuk bulat. Badriah et al. (2025) juga
menambahkan warna sorus coklat kemerahan
dan sama dengan hasil penelitian.

Di ruang terbuka hijau Universitas Negeri
Medan ditemukan 3 jenis dari famili Pteridaceae
yang sedang dalam fase sporofit, yaitu Adiantum
latifolium Lam., Pteris ensiformis Burm. f. dan
Pteris vittata L. Ketiga jenis ini hidup terestrial.
Dalam buku Brownsey & Perrie (2021)
dijelaskan  bahwa  Pteridaceae  termasuk
tumbuhan paku kosmopolit dan paling banyak
ditemukan di daerah tropis dan beriklim kering.
Berdasarkan hasil penelitian, letak sorus pada A.
latifolium berada di bawah permukaan daun dan
tersusun di tepi. Bentuk sorus silinder dan
melengkung, warna abu-abu dan tidak memiliki
annulus. Hal serupa juga disampaikan oleh Nafili
et al. (2019) bahwa bentuk sorus A. latifolium
silinder memanjang dan berada di bagian tepi
baawah permukaan daun. P. ensiformis dan P.
vittata memiliki sorus di bawah permukaan daun,
dan tersusun di tepi. Sorus berbentuk bulat,
berwarna coklat dan memiliki annulus. Utami et
al. (2024) menambahkan bahwa kedua jenis
tumbuhan paku ini memiliki sorus berbentuk
bulat dengan annulus memanjang dan terletak di
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permukaan bawah di bagian tepi permukaan
daun. Hal serupa juga disampaikan oleh Pradipta
et al. (2023) sehingga menegaskan bahwa hasil
penelitian memiliki ke samaan dengan laporan
terdahulu.

Christella subpubescens (Blume) Holttum
masuk dalam famili Thelyptridaceae, tumbuh
terestrial dan mendominasi di kawasan terbuka
hijau Universitas Negeri Medan. Badriah et al.
(2025) menjelaskan bahwa letak sorus C.
subpubescens berada di bawah permukaan daun,
tersusun sesuai lekukan daun dan berbentuk
bulat. Dalam penelitian ini, letak sorus berada di
bawah permukaan daun dan tersebar. Bentuk
sorus bulat, pipih di bagian tengah dan berbulu.
Warna sorus hijau saat muda dan abu-abu saat tua
serta tanpa annulus. Hal ini menunjukkan adanya
kesamaan antara hasil penelitian dan sumber
literatur. Jenis ini tersebar luas di Asia Timur,
Asia Tenggara dan sebagian Asia Selatan (GBIF,
2021 onwards).

Faktor lingkungan

Menurut Munir et al. (2024c), lingkungan
merupakan faktor penting dalam pertumbuhan
dan  perkembangbiakan  tumbuhan  paku
(Pteridophyta). Hasil pengukuran parameter suhu
di lokasi penelitian antara 27-31°C. Sedangkan
menurut Meliasa et al. (2025), suhu udara ideal
habitat tumbuhan paku di hutan hujan tropis
berkisar antara 21-27°C, kondisi ini disebabkan
oleh perubahan iklim. Menurut percobaan yang
dilakukan oleh Sharpe (2019), perubahan iklim
telah memengaruhi pertumbuhan Pteridophyta
dan semakin adaptif terhadap perubahan suhu. Di
lingkungan Universitas Negeri Medan, rentang
suhu udara masih relevan (tabel 4) untuk
pertumbuhan Pteridophyta dan didukung oleh
tutupan lahan yang masih tergolong baik.
Meskipun suhu udara di lokasi penelitian lebih
tinggi dibandingkan dengan suhu ideal yang
telah dijelaskan di atas, Andries et al. (2022)
mengatakan bahawa suhu rata-rata 30,5°C masih
cukup optimal untuk pertumbuahan
Pteridophyta.

Berdasarkan tulisan Harahap et al. (2024),
pH tanah yang disukai oleh tumbuhan paku
adalah  6-7. Harijayanti et al. (2025)
menambahkan bahwa Pteridophyta tumbuh
sangat baik pada pH tanah 6,5. Dalam penelitian
ini, tercatat pH tanah berkisar antara 6,2-6,8.
Kondisi ini sama dengan yang telah dijelaskan
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sebelumnya, sehingga tumbuhan paku masih Universitas Negeri Medan.
melimpah ditemukan di ruang terbuka hijau
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Gambar 1. Jenis, letak dan bentuk sorus tumbuhan paku (Pteridophyta): A-B. Asplenium nidus L.; C-D.
Diplazium esculentum (Retz.) Sw.; E-F. Davallia denticulata (Burm.f.) Mett.; G-H. Nephrolepis biserrata (Sw.)
Schott; I-J. Goniophlebium percussum (Cav.) W.H.Wagner & Grether; K-L. Phymatosorus scolopendria
(Burm.f.) Pic.Serm.; M-N. Pyrrosia lanceolata (L.) Farw.; O-P. Pyrrosia piloselloides (L.) M.G.Price; Q-R.
Adiantum latifolium Lam.; S-T. Pteris ensiformis Burm. f.; U-V. Pteris vittata L. dan W-X. Christella
subpubescens (Blume) Holttum

Tabel 4. Faktor lingkungan di kawasan ruang terbuka hijau Universitas Negeri Medan

Faktor Lingkungan Suhu Udara (°C) Kelembaban Udara (%) pH tanah
Rentang 27-31 56-84 6,2-6,8
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Kelembaban udara menjadi salah satu
faktor utama dalam perkembangan tumbuhan
paku, terutama dalam hal persebaran dan
perkembangbiakan. Di lokasi penelitian tercatat
kelembaban udara berkisar antara 56-84%. Suhu
lingkungan sejalan dengan kelembaban udara,
semakin tinggi suhu pada suatu tempat maka
kelembaban semakin rendah (kering) di lokasi
tersebut (Sharpe, 2019). Menurut Harijayanti et
al. (2025), kelembaban udara yang baik untuk
pertumbuhan Pteridophyta berkisar antara 67-
71%. Hal serupa juga disampaikan oleh Sharpe
(2019) yang menyatakan bahwa habitat
tumbuhan paku idealnya memiliki kelembaban di
atas 45%. Berdasarkan faktor lingkungan di atas,
peran kehadiran tumbuhan paku (Pteridophyta)
sangat penting untuk kesehatan lingkungan di
sekitar ruang terbuka hijau Universitas Negeri
Medan.

Kesimpulan

Terdapat 12 jenis tumbuhan paku
(Pteridophyta) dari 7 famili di ruang terbuka
hijau Universitas Negeri Medan, yaitu
Aspleniaceae,  Athyriaceae, = Davalliaceae,
Nephrolepidaceae, Polypodiaceae, Pteridaceae
dan Thelypteridaceae. Dari jenis yang ditemukan
terdata memiliki bentuk hidup terestrial, epifit
dan ada yang terestrial/epifit. Masing-masing
jenis memiliki sorus yang terletak di bawah
permukaan daun, kecuali Davallia denticulata
(Burm.f.) Mett. yang berada di ujung daun. Posisi
sorus terletak sejajar dengan tulang daun, di
antara tulang daun, di tepi daun dan dekat dengan
tepi daun. Warna sorus coklat, coklat muda,
coklat kemerahan, abu-abu, dan hijau. Sorus
tumbuhan paku, 8 jenis diantaranya memiliki
annulus. Pteridophyta merupakan tumbuhan
pionir yang mampu hidup dalam berbagai
kondisi. Di ruang terbuka hijau Universitas
Negeri Medan, tumbuhan ini berperan sebagai
penyusun keanekaragaman hayati dan ekosistem.
Di lingkungan lokasi penelitian tumbuhan paku
dimanfaatkan sebagai sumber ilmu pengetahuan,
pakan dan obat.
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